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Abstrak 
	Pekerjaan pembangunan jalan yang berskala perlu menggunakan alat berat. Alat berat dalam pembangunan jalan juga dibagi sesuai fungsi masing-masing yaitu alat penggali, pemuat, pengangkat, penghampar dan alat pemadat. Alat berat harus bekerja dengan efisien guna memudahkan pekerja dalam membantu pekerjaan dalam suatu proyek, terutama proyek jalan. Ekskavator atau alat pengeruk adalah alat berat yang terdiri dari batang, tongkat, keranjang dan rumah dalam sebuah wahana putar dan digunakan untuk mengeruk atau menggali tanah. Dalam penelitian ini bertujuan untuk menganalisa perbandingan beberapa tipe ekskavator dan kapasitas untuk mendapatkan suatu produktivitas dan efisiensi dari alat berat yang akan dibandingkan.
	Dari analisa kelima jurnal, didapatkan hasil pada jurnal pertama, sampel B lebih efektif. Jurnal kedua, sampel B lebih efektif daripada sampel lain. Begitu juga dengan jurnal ketiga sampel B lebih efektif daripada jurnal lain. Selanjutnya jurnal keempat, sampel A lebih efektif daripada jurnal lain. Jurnal yang kelima, sampel C lebih efektif daripada sampel lain. 
	Kesimpulan yang didapatkan dari hasil penelitian ini yaitu besar dan kecil suatu produktivitas ditentukan oleh tipe atau kapasitas alat berat yang akan digunakan. Semakin besar produktivitas sangat berpengaruh kepada segi waktu dan segi biaya dalam suatu pekerjaan.


Kata Kunci: Produktivitas Alat Berat, Konstruksi Jalan, Ekskavator
	
Abstract
	Scaled road construction work is necessary using heavy equipment. Heavy equipment in road construction is also divided according to the functions of each digger, loader, lifter, inhibitor and compaction tool. Heavy equipment must work efficiently to make it easier for workers to assist with work in a project, especially road projects. Excavators or dredges are heavy equipment consisting of rods, sticks, baskets and houses in a rotary vehicle and used to dredge or dig the soil. In this study aims to analyze the comparison of several excavator type and the capacity to obtain a productivity and efficiency of the machine to be compared.
	From the analysis of the five journals, obtained results in the first journal, sample B is more effective. In the second journal, sample B is more effective than other samples. Similarly, the third journal of sample B is more effective than other journals. Furthermore, the fourth journal, sample A is more effective than other journals. In the fifth journal, sample C is more effective than other samples. 
	The conclusion obtained from the results of this study is that the size and small of a productivity is determined by the type or capacity of the machine to be used. The greater productivity is very influential in terms of time and in terms of cost in a job.
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PENDAHULUAN 
Jalan adalah suatu prasarana transportasi yang meliputi bagian darat, laut maupun udara. Jalan juga diartikan sebagai jalur-jalur yang di  atas  permukaan  bumi  yang  dengan sengaja  dibuat  oleh manusia  dengan  berbagai bentuk,  ukuran-ukuran  dan  konstruksinya  untuk dapat  digunakan  untuk  menyalurkan  lalu  lintas  orang,  hewan  dan kendaraan  yang mengangkut barang-barang dari tempat  yang satu ke tempat  yang  lainnya  dengan  cepat  dan  mudah. (Silvia Sukirman, 1994)
	Sebelum terjadi suatu prasarana yang disebut dengan jalan, pastinya ada suatu konstruksi atau sebuah pembangunan yang berpengaruh pada suatu jalan itu sendiri. Konstruksi jalan adalah suatu upaya membuat atau menciptakan jalan dengan spesifikasi yang dibutuhkan dari medan yang dilalui oleh pengguna jalan, contohnya seperti liku-liku saat berada di medan terjal, maupun medan landai dengan spesifikasi tanah yang sulit untuk dikerjakan. Alat dan bahan dalam konstruksi jalan sangatlah berpengaruh pada medan yang akan digarap atau dibangun.
	Seiring berjalannya waktu alat-alat berat yang digunakan sebagai sarana untuk mengerjakan suatu konstruksi jalan menjadi semakin modern dan semakin canggih. Namun disetiap bagian pekerjaan juga memerlukan alat berat dengan berbagai jenis yaitu penggali, pemuat, pengangkat, penghampar dan alat pemadat. Ekskavator atau alat pengeruk atau penggali adalah alat yang paling utama digunakan untuk memulai pekerjaan tanah. Ekskavator atau mesin pengeruk adalah alat berat yang terdiri dari batang, tongkat, keranjang dan rumah dalam sebuah wahana putar dan digunakan untuk penggalian.
	Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan produktivitas suatu ekskavator dengan meninjau dan menghitung ulang tipe-tipe alat yang dibandingkan dengan beberapa artikel terkait alat berat tersebut dengan konstruksi yang sama yaitu pada konstruksi jalan.

PEMBAHASAN
Penelitian ini dilakukan dengan meninjau beberapa artikel ilmiah terkait produktivitas beberapa alat berat, namun penghitungan serta analisa perbandingan yang diambil yaitu produktivitas ekskavator.
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[bookmark: _Hlk51198283][bookmark: _Hlk51806985][bookmark: _Hlk51819020]Sumber data dari penelitian ini yaitu data sekunder. Data diperoleh dari observasi secara online dan studi dokumen dalam kurun waktu tahun 2016 hingga tahun 2020 yang dilakukan peneliti antara lain pada Jurnal Teknik Sipil, FT – UNPAK, tahun 2016 karya Tri Purwanto, dkk yang berjudul “Produktivitas alat berat pada pembangunan jalan ruas Larat Lamdesar Provinsi Maluku”. Jurnal. Jurnal Teknik Sipil, FT – UNPAK, tahun 2017 karya Bagus Nur Handoko, dkk dengan judul “Produktivitas alat berat pada pembangunan jalan ruas Jailolo-Matui Provinsi Maluku Utara”. Jurnal Teknik Sipil, FT – UNPAK, tahun 2018 karya Ika Aoliya, dkk dengan judul “Analisa Produktivitas alat berat pada pembangunan jalan ruas lingkar Pulau Marsela Provinsi Maluku Barat Daya” ( Studi Kasus: Proyek Jalan Ruas Lingkar Pulau Marsela). Jurnal Teknik Sipil, FT – UNPAK, tahun 2019 karya Gusnandar Surya Miharja, dkk dengan judul “Optimalisasi penggunaan alat berat (studi kasus: pembangunan Jalan Tol Medan-Kualanamu-Tebing Tinggi, sta. 77+515-sta. 82+000)”. Serta Jurnal Dynamic Saint Jilid V No. 1 Tahun 2020 Karya Donald Donny Supit dengan judul “Analisa Produktivitas Dan Efisiensi Alat Berat untuk pekerjaan tanah dan pekerjaan perkerasan berbutir (Studi Kasus: Proyek Rehabilitasi Ring Road II-Paniki)”.
Berdasarkan studi dokumen kelima artikel ilmiah tersebut, peneliti melakukan analisa perbandingan yang akan memperlihatkan hasil produktivitas suatu alat berat terutama ekskavator yang dibahas pada penelitian ini. Menghitung ulang dan meninjau dari beberapa artikel ilmah tersebut yang hasilnya nanti dibandingkan, yang mana dari beberapa tipe ekskavator memiliki tingkat produktivitas yang efisien.
Konstruksi jalan dimana alat berat yang digunakan yaitu ekskavator, adalah berupa proses penggalian tanah atau pengerukan tanah. Penggalian tanah pun diperlukan tenaga dari alat berat dengan melihat spesifikasi, biaya dan waktu yang dibutuhkan agar proses penggalian yang didapat berjalan sesuai prosedur dan efisien. Di bawah ini adalah tipe-tipe alat berat (ekskavator) menurut kekuatan kerja dari alat tersebut: 

1. PC 50
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	Sumber: home.komatsu/en


2. PC 200
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	Sumber: home.komatsu/en






3. PC 300-8
[image: ]
	Sumber: home.komatsu/en
Dari ketiga tipe alat dengan spesifikasi atau kinerja yang berbeda, akan dianalisa perbandingan produktivitas dari ketiga alat berat tersebut. Studi kasus atau pembahasan perbandingan ini diambil dari lima artikel yang telah disebutkan pada bab sebelumnya. Rumus menghitung produktivitas yang ditentukan pada penelitian ini yaitu:

Q 
Keterangan:
Q	= Produktivitas alat berat
q  	= Kapasitas bucket
E  	= Efisiensi
Cm 	= Siklus waktu
3600 adalah keterangan waktu dalam satuan detik, jika penghitungan menggunakan satuan menit maka harus dikonversikan terlebih dahulu.

Dengan rumus di atas dan waktu siklus yang telah ditentukan, adalah sebagai berikut.
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Tabel 1.1, Siklus Waktu (CT) ekskavator berdasarkan Kapasitas Bucket. (sumber: Alat berat untuk proyek konstruksi, Ir. Susy Fatena Rostiyanti, M.Sc.)

	Tipe Alat dan Merek
	Harga Sewa per Jam

	Komatsu PC50
	Rp. 135.000,-

	Komatsu PC200
	Rp. 200.000,-

	Komatsu PC300-8
	Rp. 275.000,-


Tabel 1.2, Daftar harga sewa ekskavator per jam.

Keterangan data seperti faktor koreksi, efisiensi dan volume galian tanah, menyesuaikan dengan artikel yang dibandingkan.

Analisa Perbadingan Produktivitas Excavator Di Proyek Jalan Ruas Larat Lamdesar
Artikel karya Tri Purwanto, dkk (2016) akan dihitung ulang untuk membandingkan efisiensi, dari segi waktu, biaya dan produktivitasnya. Eksavator yang digunakan untuk menggali tanah galian pada proyek Jalan Ruas Larat Lamdesar ini yaitu Komatsu tipe PC50, dan tipe PC50 digunakan sebagai sampel A. Hasil analisa dari artikel tersebut dengan volume galian 23.527,18 m3, didapatkan hasil siteout 413 m3/hari dan membutuhkan 1 unit ekskavator serta harga sewa sebesar Rp. 53.865.000,-. Waktu penyelesaian yang dihasilkan dari alat berat ini yaitu 57 hari.
 Selanjutnya untuk sampel B menggunakan alat berat tipe PC200, didapatkan hasil siteout 672 m3/hari, dengan membutuhkan 1 unit ekskavator serta harga sewa sebesar Rp. 49.000.000,-. Waktu penyelesaian dari alat berat ini yaitu 35 hari. 
Sedangkan sampel C menggunakan alat berat dengan tipe PC300-8 didapatkan hasil siteout 805 m3/hari, dan membutuhkan 1 unit ekskavator serta harga sewa sebesar Rp. 56.375.000,-. Waktu penyelesaian dari alat berat ini yaitu 30 hari. 

Analisa Perbandingan Produktivitas Excavator di Proyek Jalan Ruas Jailolo-Matui
[bookmark: _Hlk51807118]Artikel karya Bagus Nur Handoko, dkk (2017) akan dihitung ulang untuk membandingkan efisiensi, dari segi waktu, biaya dan produktivitasnya. Eksavator yang digunakan untuk menggali tanah galian dengan volume 122.646,269 m3 pada proyek Jalan Ruas Jailolo – Matui ini yaitu Komatsu tipe PC200, dan tipe PC200.
Sampel A menggunakan alat berat tipe PC50, didapatkan hasil siteout 952 m3/hari, dan membutuhkan 2 unit ekskavator serta didapatkan harga sewa sebesar Rp. 285.600.000,-. Waktu penyelesaian yang didapatkan dari alat berat tipe PC50 yaitu 129 hari.
Selanjutnya Sampel B Didapatkan hasil siteout 1.204 m3/hari, dengan membutuhkan 2 unit ekskavator serta harga sewa sebesar Rp. 243.540.000,-. Waktu penyelesaian yang didapatkan dari alat berat tipe PC200 yaitu 102 hari.
Sedangkan sampel C menggunakan alat berat dengan tipe PC300-8. didapatkan hasil siteout 910 m3/hari, dan membutuhkan 1 unit ekskavator serta harga sewa sebesar Rp. 259.600.000,-. Waktu penyelesaian yang didapatkan dari alat berat tipe PC300-8 yaitu 135 hari.

Analisa Perbandingan Produktivitas Excavator di Proyek jalan ruas lingkar Pulau Marsela Provinsi Maluku Barat Daya 
Ika Aoliya, dkk (2018) dengan judul “Analisa Produktivitas alat berat pada pembangunan jalan ruas lingkar Pulau Marsela Provinsi Maluku Barat Daya”, akan dihitung ulang untuk membandingkan efisiensi, dari segi waktu, biaya dan produktivitasnya. Eksavator yang digunakan untuk menggali tanah galian dengan volume 1.874,766 m3 pada proyek Jalan Ruas Pulau Marsela ini yaitu Komatsu tipe PC50, dan tipe PC50 digunakan sebagai sampel A. Didapatkan hasil siteout 559,3 m3/hari, dan membutuhkan 1 unit ekskavator. Waktu penyelesaian yang didapat dari alat berat ini yaitu 4 Hari. Harga sewa dari alat berat ini sebesar Rp. 3.240.000,-.
Sedangkan untuk sampel B menggunakan alat berat tipe PC200 didapatkan hasil siteout 721 m3/hari, dengan membutuhkan 1 unit ekskavator. Waktu penyelesaian yang didapat yaitu 3 Hari. Harga sewa yang harus dikeluarkan sebesar Rp. 3.800.000,-.
Sedangkan sampel C menggunakan alat berat dengan tipe PC300-8. didapatkan hasil siteout 661,5 m3/hari, dan membutuhkan 1 unit ekskavator. Waktu penyelesaian yang didapat yaitu 3 hari. Harga sewa yang harus dikeluarkan sebesar Rp. 5.500.000,-. 

Analisa Perbandingan Produktivitas Excavator di Proyek Jalan Tol Medan-Kualanamu-Tebing Tinggi
Artikel Gusnandar Surya Miharja, dkk (2019) dengan judul “Optimalisasi penggunaan alat berat (studi kasus: pembangunan Jalan Tol Medan-Kualanamu-Tebing Tinggi, sta. 77+515–sta. 82+000)” akan dihitung ulang untuk membandingkan efisiensi, dari segi waktu, biaya dan produktivitasnya. Eksavator yang digunakan untuk menggali tanah galian dengan volume 736.292,5 m3 pada proyek Jalan Tol Medan-Kualanamu-Tebing Tinggi ini yaitu Komatsu tipe PC200, Dengan volume tanah sebesar 736.292,5 m3, akan membutuhkan waktu yang lebih lama dalam proses penggaliannya, maka dari itu penghitungan ulang dan membandingkan produktivitas akan berdampak pada penambahan jumlah atau unit ekskavator.
Hasil analisa dari artikel tersebut, tipe PC50 digunakan sebagai sampel A, didapatkan hasil siteout 5.184 m3/hari, dengan menggunakan 4 unit ekskavator. Waktu penyelesaian yang didapat cukup lama yaitu 143 hari. Harga sewa yang harus dikeluarkan yaitu Rp. 230.175.000,-.
Selanjutnya sampel B dengan alat berat tipe PC200 didapatkan hasil siteout 5.425 m3/hari, dengan menggunakan 3 unit ekskavator. Waktu penyelesaian yang didapat juga cukup lama yaitu 136 hari. Harga sewa yang harus dikeluarkan untuk alat berat ini sebesar Rp. 325.800.000,-.
Sedangkan alat berat tipe PC300-8 digunakan sebagai sampel C didapatkan hasil siteout 5.832 m3/hari, dengan menggunakan 3 unit ekskavator. Waktu penyelesaian lebih cepat daripada kedua tipe alat berat sampel A dan B, namun biaya sewa yang harus dikeluarkan sebesar Rp. 416.900.000,-.
Analisa Perbandingan Produktivitas Excavator di Proyek Rehabilitasi Ring Road II-Paniki
Artikel Donald Donny Supit dengan judul “Analisa Produktivitas Dan Efisiensi Alat Berat untuk pekerjaan tanah dan pekerjaan perkerasan berbutir (Studi Kasus: Proyek Rehabilitasi Ring Road II-Paniki)” akan dihitung ulang untuk membandingkan efisiensi, dari segi waktu, biaya dan produktivitasnya. Eksavator yang digunakan untuk menggali tanah galian dengan volume 15.646,80 m3 pada proyek Rehabilitasi Ring Road II-Paniki ini yaitu Komatsu tipe PC200. Dengan volume tanah sebesar 15.646,80 m3, akan membutuhkan waktu yang lebih lama dalam proses penggaliannya, maka dari itu penghitungan ulang dan membandingkan produktivitas akan berdampak pada penambahan jumlah atau unit ekskavator.
Selanjutnya hasil analisa dari artikel tersebut, alat berat tipe PC50 digunakan sebagai sampel A, didapatkan hasil siteout 370,944 m3/hari, dengan menggunakan 1 unit ekskavator. Waktu yang penyelesaian yang dibutuhkan yaitu 43 hari. Biaya yang harus dikeluarkan untuk sewa alat berat tipe PC50 ini sebesar Rp. 45.495.000,-.
Alat berat PC200 digunakan sebagai sampel B didapatkan hasil siteout 404,672 m3/hari, dengan menggunakan 1 unit ekskavator. Waktu penyelesaian yang dibutuhkan dari alat berat ini yaitu 39 hari. Biaya sewa yang harus dikeluarkan sebesar Rp. 62.700.000,-.
Sedangkan alat berat tipe PC300-8 digunakan sebagai sampel C dan didapatkan hasil siteout 521,64 m3/hari, dengan menggunakan 1 unit ekskavator. Waktu penyelesaian yang dibutuhkan yaitu 30 hari. Biaya yang harus dikeluarkan untuk menyelesaikan pekerjaan dengan menggunakan alat berat ini sebesar Rp. 66.000.000,-.

Dari kelima artikel yang telah dianalisa selanjutnya akan dibandingkan dan dicari, manakah alat berat yang paling efektif digunakan untuk pekerjaan tersebut. Tabel-tabel di bawah ini adalah kesimpulan dari analisa kelima artikel tersebut. 
Analisa Perbandingan Keefektifan Tiap Artikel 
[bookmark: _Hlk51821894]ARTIKEL 1
	Sam
pel
	Siteout
/hari
	Harga sewa
	Wak
tu
	U
nit

	A
	413 m3/hari
	Rp. 53.865.000,-
	57
	1

	B
	672 m3/hari
	Rp. 49.000.000,-
	35
	1

	C
	805 m3/hari
	Rp. 56.375.000,-
	30
	1



Artikel pertama dengan volume galian tanah sebesar 23.527,18 m3. Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa sampel B lebih efektif dari ketiga sampel tersebut. Harga sewa dari sampel B lebih murah daripada sampel lain meskipun waktu yang diselesaikan dari sampel B selisih 5 hari lebih lama daripada sampel C.

ARTIKEL 2
	Sam
pel
	Siteout
/hari
	Harga sewa
	Wak
tu
	U
nit

	A
	952 m3/hari
	Rp. 243.540.000,-
	129
	2

	B
	1.204 m3/hari
	Rp. 285.600.000,-
	102
	2

	C
	901 m3/hari
	Rp. 259.600.000,-
	135
	1


	
	Artikel Kedua dengan volume galian tanah sebesar 122.646,269 m3. Dilihat dari tabel, dapat disimpulkan bahwa harga sewa sampel A lebih murah daripada sampel B dan C. Akan tetapi sampel B lebih memiliki siteout yang lebih besar daripada sampel lain dan waktu penyelesaian yang lebih cepat. Meskipun harga sewa sampel B lebih mahal daripada sampel A dan C, sampel B lebih efektif daripada sampel lain karena waktu penyelesaiannya memiliki selisih yang cukup jauh daripada sampel A dan C. 

ARTIKEL 3
	Sam
pel
	Siteout
/hari
	Harga
	Wak
tu
	U
Nit

	A
	559,3 m3/hari
	Rp. 3.240.000,-
	4
	1

	B
	721 m3/hari
	Rp. 3.800.000,-
	3
	1

	C
	661,5 m3/hari
	Rp. 5.500.000,-
	3
	1



Artikel ketiga dengan volume galian tanah sebesar 1.874 m3. Jika dilihat dari tabel di atas harga dari ketiga memang tidak selisih jauh dikarenakan volume galian tanah yang dikerjakan tidak seberapa besar daripada artikel sebelumnya. Namun jika dilihat mana yang lebih efektif yaitu sampel B karena meskipun harga lebih mahal daripada sampel A, sampel B lebih produktif dan lebih hemat dalam penyelesaian waktu meskipun selisih waktunya hanya 1 hari. Jika dibandingkan dengan sampel C, sampel B lebih murah. Dalam segi waktu pun sampel C sama dengan sampel B.

ARTIKEL 4
	Sam
pel
	Siteout
/hari
	Harga
	Wak
tu
	U
nit

	A
	5.184 m3/hari
	Rp. 230.175.000,-
	143
	4

	B
	5.425 m3/hari
	Rp. 325.800.000,-
	136
	3

	C
	5.832 m3/hari
	Rp. 416.900.000,-
	127
	3



Artikel keempat dengan volume galian tanah sebesar 736.292,5 m3. Pada artikel ini volume galian tanah lebih besar dari artikel sebelumnya sehingga dalam penghitungan kembali untuk mendapat hasil yang efektif maka ditambahkan jumlah atau unit ekskavator seperti yang dapat dilihat pada tabel di atas. Jika ditarik kesimpulan, selisih dari ketiga sampel di atas dalam segi waktu tidak jauh beda. Namun pada segi biaya jauh berbeda. Sampel A lebih efektif jika dilihat pada tabel karena sampel A lebih murah daripada sampel B dan C, hanya saja waktu penyelesaiannya lebih lama daripada sampel B dan C, sekitar 7 sampai 16 hari.

ARTIKEL 5
	Sam
pel
	Siteout
/hari
	Harga
	Wak
tu
	U
nit

	A
	370,944 m3/hari
	Rp. 45.495.000,-
	43
	1

	B
	404,672 m3/hari
	Rp. 62.700.000,-
	39
	1

	C
	521,64 m3/hari
	Rp. 66.000.000,-
	30
	1



Artikel kelima dengan volume galian tanah sebesar 15.646,8 m3. Dari tabel di atas menunjukan bahwa sampel A masih seperti artikel sebelumnya karena sampel memiliki produktivitas yang kecil sehingga waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan lebih lama dari sampel B dan C. Namun sampel B juga belum begitu efektif karena, sampel B hanya selisih 4 hari dengan sampel A dengan harga sewa yang cukup mahal. Selanjutnya sampel C yang efektif, waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan lebih cepat dari A dan B. Begitu juga dengan harga sewa sampel C hanya selisih lebih mahal sedikit daripada sampel B.

Maka, kesimpulan dari kelima artikel yang telah dianalisis yaitu produktivitas yang ditunjukan oleh sampel A cenderung kurang maksimal daripada sampel lain. Akan tetapi sampel A cenderung lebih hemat biaya sewa daripada sampel B dan C. Sampel C pada analisis di atas memiliki produktivitas lebih maksimal dan waktu penyelesaian yang lebih cepat daripada sampel lain. Namun sampel C harga sewanya cenderung lebih mahal karena kapasitas ekskavator yang digunakan juga lebih maksimal dari pada ekskavator sampel A dan B.

SIMPULAN
Berdasarkan kelima artikel yang penulis tinjau maka dapat disimpulkan:
1. Produktivitas
Produktivitas Excavator dapat ditinjau dari kapasitas atau kemampuan mesin dan tipe mesin ekskavator tersebut. Jika semakin besar kapasitas ekskavator tersebut maka semakin besar pula produktivitas yang didapatkan.

2. Segi waktu
Ditinjau dari segi waktu, Excavator tipe keatas jauh lebih efisien daripada ekskavator tipe kebawah. Semakin besar produktivitas semakin berpengaruh pada waktu atau lama pengerjaan suatu galian tanah.

3. Segi biaya
Pengeluaran biaya yang murah akan menghasilkan produktivitas yang kecil, sedangkan biaya yang sangat mahal akan menghasilkan produktivitas yang efektif.

SARAN
Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan dari kelima artikel yang ditinjau, ada beberapa saran, diantaranya sebagai berikut:
1. Biaya yang ditinjau pada artikel yang dibuat ini kurang jelas atau kurang lengkap. Namun dengan upaya penyederhanaan biaya yang dibuat, ditujukan untuk memudahkan menganalisa dan membandingkan sampel-sampel yang akan dianalisa. 

2. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini belum mewakili semua faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas dan efektif alat berat yang dianalisa.

3. Dikarenakan adanya keterbatasan dalam melakukan penelitian ini sehingga hasil yang didapatkan belum mewakili teori secara keseluruhan. Disarankan untuk penilitian selanjutnya supaya lebih merincikan data dan variabel yang dibutuhkan dalam melakukan analisa perbandingan suatu alat berat ini. Sehingga hasil yang didapatkan nanti lebih efektif dan lebih jelas.
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